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ABSTRACT
0 income over

: ngun-bangun t
Application of technology infusa leaves ifl I%mur Batu Batirai, Kampung
feeds cost (IOFC) have been made in Kelompok Ma

ang Panjang, West
Manggis, Kecamatan Padang panjang‘Barat, Kotan?aciﬁaﬁizd infome Jovegr feeds
Sumatera. The Purpose of activities IPTEKS this is bt 1 0
cost and milk production from granting jnfusa. jeds s bangl;) f—ban e
concentrates dairy. Demplot the provision of infusa leaves. angu. f glu :
many as 650 ml in dairy cattle lactation to 3 and 4. prepara_tlon of infusa leaves
bangun-bangun is 120 g leaves bangun-bangun dry added ‘_”lth water about th'ree
liters, then heated to temperature 90°C at a temperature maintened of t_he location
for 20 minuted, then filtered with flannel and ready given on dairy. Result
obtained from application of science and technology for the this IS an increased
occurrence of milk production as many as 37,60% and 35,20% on measuring
week to 5 while without the provision of infusa the increase is 0%. Income over
feeds cost from a calf who were given infusa leaves bangun-bangun is Rp 97.630
and Rp 92.660 while IOFC without the provision of infusa leaves get up is Rp

64.770.

Key words :  infusa leaves bangun-bangun, milk production, conversion feed,
income over feeds cost
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Menurut Ketua :
GKSI (2014, Populasi sapi perah di Jawa Barat dalam tiga
urun

Populasi sapj perah lokal
tetapi pada tahun 2013 Populasi sapj

terakhir pada bulan Mei 2014 populas

terjadi karena beberapa faktor, ant

tahun terakhir in; mengalami pen

tahun 2012 an jumlah populasi ternak sapi perah. Pada
ahun 2012

S¢mpat mencapai jumlah 425.000 ekor, akan
perah menurun menjadi 400.000 ekor dan
| sapi perah menjadi 375.000 ekor. Hal ini

ara lain karena semakin sempitnya areal

Padang Panjang yang memiliki sapi perah yang berjumlah 247 ekor, 60% diantara
sapi tersebut merupakan sapi betina yang laktasi memiliki produksi susu perhari
sekitar 800 — 900 liter perhari, karena itu permintaan pasar yang dilayani adalah
skala kecil. Daerah pemasaran Padang Panjang sendiri, Padang, Tanahdatar,
Bukittinggi, dan Solok. Sedang permintaan skala besar seperti Cocomas sekitar
2.000 liter perhari, Sementara Padang sekitar 1.000 liter/hari, supermarket dan
hotel berbintang belum terlayani.

Tingkat konsumsi susu di Sumatera Barat selama periode 2005-2009
mengalami peningkatan yang cukup berarti dari 1.962 ton pada tahun 2005
menjadi 30.476 ton pada tahun 2009, dengan rata-rata konsumsi susu 4,30
kg/kapita/tahun pada tahun 2005 hingga 5,911 kg /kapita/tahun pada tahun 2009
(Dinas Peternakan Sumbar, 2009). Kondisi objektif peningkatan konsumsi susu
ini seiring dengan peningkatan pendapatan masyarakat dan pengetahuan
masyarakat, terutama masyarakat yang memelihara sapi perah seperti di Padang

Panjang. Dijadikannya Padang Panjang sebagai sentra produksi susu dari ternak
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Sapi perah, hal ini didukung dari kondisi lingkungan toerma;uk;;f:::y:ﬂ:;ﬁ:
cocok untuk pemeliharaan sapi perah yaitu L y'a . 2003). Pad
Pada daerah dataran tinggi (Sudono, Setiawan dan ROSdlan: n terl;atak W
Panjang merupakan daerah dengan topografi bergelombang . a " p:da
dataran tinggi yang terkenal dengan iklim sejuknya dengan ketmg'glan ntara 65(
Sampai 850 meter dari permukaan laut serta memiliki curah hujan yang cukup

tingg;,

Dengan daya dukung yang dimiliki Padang Panjang ini menyebabkan
daerah Padang Panjang merupakan dacrah yang cocok untuk sentra produks;
ternak sapi perah. Peternak sapi perah yang ada di kotamadya Padang Panjang
Pada umumnya golongan menengah ke bawah. Sehingga beternak sapi perah
Merupakan usaha sambilan untuk menambah pendapatan keluarga. Secara umym,
pengelolaan ternak sapi perah oleh petani peternak masih dilakukan secara
tradisional. Sebagai gambaran usaha temak sapi perah saat ini adalah bentyk
usaha sapi perah sebagian besar usaha kecil yang bersifat sambilan, dengan rag-
rata kepemilikan 2 — 5 ekor. Produksi susu yang dihasilkan berkisar antara 6-10
liter per ekor per hari, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor
bibit, pakan, tatalaksana, dan calving interval yang panjang (di atas 18 bulan),

Hasil utama darj pemeliharaan sapi perah adalah produksi susunya.

Produksi susu dari ternak sapi perah dapat dicapai secara maksimal sesyaj
dengan genetisnya apabila kebutuhan nutrisinya untuk hidup pokok, reproduksi
dan produksi terpenuhi. Usaha yang dilakukan untyk meningkatkan produksi
susu tidak terlepas dari hijauan pakan yang tersedia. Kebutuhan hijauan ternak

sapi perah per ekor adalah 10% dari total bobot badan, sehingga dibutuhkan

untuk meningkatkan produksi susy.

Usaha dalam peningkatan produksi  sysy terus  dilakukan dengan

penambahan suplemen, antara ain daun katuk




tanaman yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi susu adalah daun
bangun-bangun (Depkes, 2005). Lawrence ef . (2005) menyatakan bahwa dalam
tanaman daun bangun-bangun (Coleus amboinicus, Lour) ditemukan tiga
komponen utama yang berkhasiat, yaitu komponen farmakoseutika. Hal ini telah
dibuktikan melalui beberapa penelitian, diantaranya Silitonga (1993) yang
mendapatkan bahwa terjadi peningkatan produksi susu sampai 30% pada tikus
putih dan pertumbuhan anak lebih baik. Lebih lanjut dari penelitian Santosa
(2001), terdapatnya peningkatan produksi air susu ibu sampai 47,7% dan
pertambahan bobot badan bayi lebih tinggi.

Damanik ef al. (2006), menunjukkan bahwa pada ibu melahirkan, konsumsi
daun bangun-bangun membantu mengontrol post partum bleeding dan berperan
sebagai uterine cleasing agent, sedangkan pada ibu menyusui, konsumsi daun
bangun-bangun dapat menstimulir produksi susu tanpa efek merugikan. Lebih
lanjut Damanik ef a/. (2006) menyatakan pada ibu yang menyusui, konsumsi daun
bangun-bangun meningkatkan produksi susu ASI sebesar 65% dan lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol maupun ibu yang menyusui yang mengkonsumsi
fenugreek capsule, yang hanya meningkatkan produksi ASI sebesar 20%.
Suplementasi daun bangun-bangun dan Zinc vitamin E dapat meningkatkan
produksi susu kambing PE sebesar 67,22%, 88,46% dan 98,65% pada setiap level
peﬁggunaan daun bangun-bangun 3-9 gr per kg daun segar dari bobot badan
(Rumentor, 2008). Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan pentingnya

daun bangun-bangun bagi ternak sapi perah untuk meningkatkan produksi susu. .

Usaha sapi perah merupakan usaha untuk mendapatkan produksi susu yang
tinggi dengan biaya minimal. Menurut Yusdjah (2005), kontribusi biaya pakan
(hijauan dan konsentrat) dalam produksi setiap liter susu mencapai 62,5%,
sedangkan Mudikdjo et al. (2001), dalam penelitiannya tentang sapi perah
didapatkan biaya konsentrat 32,41% untuk memproduksi setiap liter. Tingginya
biaya pakan ini akan berdampak pada pendapatan peternak. Kondisi tingginya

biaya pakan tidak selalu diiringi dengan meningkatnya harga susu.

Biaya pakan harus diperhitungkan karena biaya pakan merupakan 70% dari

biaya total usaha sapi perah. Nilai income over feed cost (IOFC) merupakan
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Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan P enge:

an infusa daun pangun-bangun  untuk

kepada peternak tentang penerap .
Meningkatkan poduksi susu perah serta menghitung income over f eed cost dai
Pemberian infusa daun bangun-bangun. Manfaat dari kegiatan ini adalah untuk
Membantu peternak dalam upaya peningkatan produksi susu melalui pemberian

infusa daun bangun-bangun serta dapat menghitung income over feed cast
BAHAN DAN METODE

Memberikan ceramah dan pengarahan tentang manfaat daun bangun-bangun.

'h.Jl—a

Memberi dan mengajarkan bagaimana membuat infusa daun bangun-bangun.

'b)

Memberi binaan dan bimbingan langsung ke lapangan.

4. Mengevaluasi hasil-hasil yang dicapai dalam pemberian infusa daun bangun-

bangun.

5. i bi i
>. Memberi binaan dalam menghitung /ncome over feed cost

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Susu

Berdasarkan hasil evaluasi selama penerapan teknologi pemberian infusa
daun bangun-bangun dj kelompok temak Makmyr Batu Batirai didapatk
produksi susu sapi perah FH (Fries Holland) seperti terlihat pada Tabel lpa ar?
yang digunakan sebagai demplot untyk pemberian infygq daun bang:n b'ansge;rl)l1

adalah sapi perah laktasi ke empat umur an,
ak 3 bu]an sap' ] a
> 1 perah lakta51 ke em
p t

bulan. Dalam pemeliharaan ternak sapi perah yang s
e

yang diberikan adalah berupa hijauan dap konsentrat
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Konsentrat yang diberikan adalah konsentrat komersil Lacto plus-T dengan
kandungan protein 16%, kadar lemak 7%, kadar serat kasar 12%, kadar NDF
35%, kadar abu 10%, kadar air 12%, TDN 70%, Ca 0,9% dan fosfor 0,7% dan
dedak padi. Pemberian konsentrat pada sapi perah 2,5 kg, 4 kg dedak, 8 kg
ampas tahu serta rumput 70 kg untuk 2 kali pemberian yaitu pagi dan sore hari.
Infusa daun bangun-bangun diberikan pada sapi B dan sapi C yang dicampurkan

ke dalam konsentrat sapi sebanyak 650 ml, sedangkan sapi A tidak diberi infusa
daun bangun-bangun.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan penerapan Ipteks yang telah dilakukan
pada kelompok ternak Makmur Batu Batirai didapatkan bahwa pemberian
infusa daun bangun-bangun pada temak sapi perah mengalami peningkatan
produksi susu sebesar 37,60% pada sapi perah laktasi ke empat dan 35,20% pada
sapi perah yang laktasi ketiga, pada minggu ke 5 pengamatan dibandingkan
sebelumnya tanpa pemberian infusa daun bangun-bangun serta 0% pada sapi

perah tanpa pemberian infusa daun bangun-bangun.

Tabel 1. Pengaruh pemberian infusa daun bangun-bangun terhadap produksi
susu sapi perah

Produksi Feschiase Produksi Persentase Produksi Persentase
Minggu | susu Sapi A peningkatan susu sapi B peningkatan susu C peningkatan
(liter) (%) (liter) (%) (liter) (%)
0 13,00 - 15 - 15 .
1 14,29 9,92 16,21 8,07 16,26 8,40
Z 13,21 1,62 19,14 27,6 17,86 19,07
3 13,22 1,69 19,24 28,27 18,00 20,00
4 13,21 1,62 19,00 26,67 18,24 21,60
5 13,00 0,00 20,64 37,60 20,28 35,20

Ket: Sapi A: Sapi laktasi 4, anak umur anak 3 bulan (Tanpa diberi infusa daun bangun-bangun)

Sapi B: Sapi laktasi 4, anak umur 4 bulan (diberi infusa daun bangun-bangun)

Sapi C:Sapi laktasi 3, anak umur 3 bulan (diberi infusa daun bangun-bangun
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa mu ng diber

i ya
: ada kedua Sap! s bangun.
terjadi peningkatan produksi susu pada k itidak dibert infusa daun bangun
ban8Un-bangun, sedangkan pada sapi yang dit

: | minggy
i susu, sampar m
) n roduks
bangun myja; minggu kedua terjadinya penuruna Zwal pengambilan data, pakan
ke lima sedangkan produksi susunya sama dengan

konsentrat Yang diberikan sama.

ini tidak jauh beda dengap
Hasil yang didapatkan pada penerapan Ipteks in ningkatan produksi sugy
Penerapan [pteks pada kelompok ternak Harapan BaI:U, P sl
Pada minggy kelima adalah 31,44% (Fati et al, 2015), sedangk F_’_ |
ternak Makmur Baty Batirai adalah 37,60% dan 35,20%, hal ini dlsejbabkan
konsentrat yang diberikan berbeda. Produksi susu pada ternak Sapl perah
dipengaryhj ojep, Pengaruh genetik dan lingkungan. Haenleh (2002), menyatakay,
bahwa Pe€ngaruh genetik terhadap produksi susu memiliki heritability 25%

Dengan kata lain, 750, tinggi rendahnya produksi susu, ditentukan oleh faktor

: . I .
berfungsi dalam cksresi ajr susy, Hormo, - . -n k Menyugy;

yang p ! Karena agaqyq
(&
Myusy, Yang Mengaktivasi
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system neurohormonal secara reflex, sehingga pituitary posterior akan melepas

oxyfocin. Menurut Delaval (2008), organ target hormone oxytocin adalah otot
uterus dan kelenjar susu. Dengan demikian, pada induk menyusui, pelepasan

oxytocin akan membantu ekskresi air susu, sedangkan pada induk bunting, dapat
menyebabkan abortuys.

Konversi Pakan

Konversi pakan yang diberi infusa daun bangun-bangun lebih rendah
dibandingkan dengan konversi pakan yang tidak diberi infusa daun bangun-
bangun, hal ini berarti bahwa sapi perah yang diberi infusa daun bangun-bangun
mempunyai efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih tinggi untuk menghasilkan
produksi susu. Perbedaan konversi pakan dipengaruhi oleh produksi susu yang
dihasilkan sedangkan konsumsi bahan keringnya adalah sama. Sapi perah yang
diberi infusa daun bangun-bangun mempunyai produksi susu yang lebih tinggi

dibandingkan dengan sapi yang tidak diberi infusa daun bangun-bangun.

Konversi pakan yang diberi infusa daun bangun-bangun adalah 0,78 dan
0,81 sedangkan yang tidak diberi infusa daun bangun-bangun adalah 1,05. Untuk
menghasilkan 1 liter air susu dibutuhkan 0,78 kg dan 0,81 kg BK pada sapi yang

diberi infusa daun bangun-bangun. Hasil penelitian Hertanto (2014), didapatkan

konsumsi bahan kering adalah 12,36 kg (BK kg/ekor/hari) yang menghasilkan
rata-rata produksi susu 11,776 liter/ekor/hari, sedangkan konversi pakannya
adalah 1,05. Pemberian infusa daun bangun-bangun dapat meningkatkan produksi
susu sehingga konversi pakannya menjadi lebih rendah dibandingkan dengan
tanpa pemberian infusa daun bangun-bangun dengan pakan konsentrat dan

hijauan dalam jumlah yang sama pada masing-masing sapi perah.
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_hangun terhadap konversi
Tabel 2. Pengaruh pemberian infusa daun bangun bang

+ over feed cost sapi perah ko g it
- ,mmlm.".hf(j’_" ol "?C-r_s';fff:—/-:?a-’r; ~ Sapi B (infusa zapl %(mfugé\'
Variabel ‘ ?t\';'llsa daug dalén:a:f)ll i alél;nga:';g;l a
bangun-bangun) ang
—~=W - 8T~
Retaets prodiis o 84 :
Rata-rata produksi susu per 13,86 18,
ekor/hari (selama 35 hari) i
Konsumsi BK (ekor/hari) 14,63 14,63 3
0,81
Konversi pakan 1,05 0,78
i 34.250
Biaya pakan per hari (Rp) 32.250 34.250
IOFC (income over Jeed 64.770 97.630 92.660

€ost) per ekor per hari (Rp)

Income Oyer Feed Cost

Usaha sapi perah tidak terlepas dari pendapatan yang diperoleh dari
produksi susu yang dihasilkan. Pendapatan sapi perah sebagian besar diperoleh
dari aktivitas penjualan susu. Aktivitas penjualan susu berhubungan erat dengan
produksi yang dihasilkan sehingga diupayakan suatu teknologi untuk peningkatan
produksi susu sapi.

Income over feed cost (IOFC) merupakan selisih antara penerimaan dengan
biaya pakan (Mayulu er al., 2009). Penerimaan dari usaha sapi perah didapat dari
produksi peternakan atau produksi susu dikalikan dengan harga jual susu per
liternya. Perhitungan IOFC dilakukan untuk mengetahui nilai ekonomis pakan
terhadap pendapatan peternak sapi perah. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
IOFC sapi perah yang tidak diberi infusa daun bangun-bangun adalah Rp 64.770
sedangkan IOFC pada sapi perah yang diberi infusa daun bangun-bangun adalah
Rp 97.630 dan Rp 92.660 dengan harga susy per liter sebesar Rp 7.000. Hasil
Ipteks ini memperlihatkan bahwa penerimaan darj penjualan susu yang diberi
infusa daun bangun-bangun lebih tinggi dibandingkan dengan tidak diberi infusa
daun bangun-bangun yang menyebabkan IOFC nya lebih tinggi dibandingkan
tanpa teknologi. Hasil Ipteks ini jauh lebih baik dar; hasil penelitian Nurtini dan
Suranindyah (2008) yang menunjukkan nilai IOFC Per ekor sapi laktasi sebesar

252

Y

|



Rp 18.200 dengan harga susu per liter sebesar Rp. 4.000 dan rata-rata produksi
susu per ckor sebesar 7,5 liter. Sedangkan dari hasil penelitian Hertanto (2014),
nilai IOFC sebesar Rp. 24.664,55/ckor/hari dengan harga susu sebesar Rp.
4.207.55/iter dan biaya pakan per liter susu sebesar Rp. 1.143,80.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di kelompok
ternak Makmur Batu Batirai, di kelurahan Kampung Manggis, Kecamatan Padang
Panjang Barat, Kotamadya Padang Panjang, terhadap produksi susu, income over

feed cost dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan teknologi infusa daun bangun-bangun dapat meningkatkan

produksi susu sebesar 35,20%-37,60%.

[

Income over feed cost infusa daun bangun-bangun sebesar Rp 92.660 — Rp
97.630, tanpa infusa.daun bangun-bangun Rp 64.770.

Berdasarkan hasil kegiatan ini, terbukti bahwa infusa daun bangun-bangun
ini sangat bermanfaat bagi peternak sapi perah dari kelompok yang dibina. Oleh
karena itu diharapkan Pemda Padang Panjang dapat menyebarluaskan teknologi

ini ke seluruh peternak sapi perah yang ada di Padang Panjang.
DAFTAR PUSTAKA

Akers, R. M. 2002. Lactation and the mamary gland. First Edition. Iowa State
Press, lowa.

Damanik. R., Damanik, M. L. Wahguist and Wattanapenpaibon. 2006.
Lasctogogue effects bangun-bangun, a Bataknese tradiotional cuisine.
APICN; 15 (2) : 267 -274.

DeLaval. 2008. Milking technology. Di dalam: DeLaval Editor. The Lactating
Dairy Cow. USA:  DeLaval Publishing. [terhubung berkala].
Hitp://www.iptek spiii.or.id [5 April 2005]

Departemen Kesehatan (Depkes). 2005. Botani, Sinonim Nama Umum dan Nama
Dagang Daun Bangun-bangun. Jakarta: Depkes.[terhubung berkala].
http://www.iptek.apjii.or.id[ 5 April 2005].

253



jan infusa daun bang,,

Fati, N, Sujstmiko dan U M., Lutfi 20”; tc::::rs:;duksi susu sapi peg:;:

hanguﬁ (Colews ambomicus) dalam meningka Pangan  dan Pertania,;

Prosiding  Seminar  Nasional Ketahanan lementasi Teknologi dalap,
Berkelanjutan Tantangan dan Peluang Imp FP akumbuh. Hal D.g7
Perspektif Nasional. Politeknik Pertanian Negeri Pay |

; meat productj
Haenleh. G, 2002, Feeding goats for "mpm“?d mlt'ko?'t;;lelawarePUSA. -
Departemen of Animal and Food Science University

Hertanto, B. § 2014, Kajian komperatif parameter T:konl:)r:l (:;i;gz ;:;lsau :‘]ar?
pakan) terhadap efisiensi penggunaan teknologi 1[2139 25 J | )
perah. Sains Peternakan Vol. 12(1) Maret 2014: ha '

Lawrence M, Naiyana, Damanik MRM, 2005. Modified Nutraceutica]

Composition  Australia: Frechills patent anfi trademabr:c0 l/)\ttorneys
Melboume.[terhubung berkala). http:/www.wipo.int/pstdb  [10 Desember
2007].

Mayulu, H,, B. Suryanto, Sunarso, M. Christiyanto, F. 1. Ballo and Refa.’i. 2009.
Feasibility of complete feed based on ammonitiated fermenFed fice straw
utilization on the beef cattle farming. J. I Tropic. Anim. Agri. 34: 74-78,

Mudikdjo, K., U. Sehabuddin, dan R. Pambudi. 2001. Analisis ekonomi usaha
sapi perah di wilayah Propinsi Jawa Barat. Media Peternakan. Edisi
Khusus 24: 57-66.

Neville MC. 2007. Milk secretion, Di dalam: Neville MC Editor. Lactation,
Colorado: Departemen of Physiology and Biophysics School of medicine,
University of Colorado. [terhubung berkala). http://www.uchsc.edu/physiology
[4 maret 2008].

Nurtini dan Y.Y. Suranindyah. 2008, Penampilan usaha sapi perah dengan
menggunakan pakan jerami fermentasi. Dalam: Prosiding Semiloka

Nasional Prospek Industri Sapi Perah Menuju Perdagangan Bebas-2020,
hal: 420-424. '

Rumentor., S.D. 2008. Suplementasi daun bangun-bangun (Coleus amboinicus
Lour) dan zinc-vitamin E dalam ransum untuk memperbaiki metabolisme

dan produksi susu kambing peranakan Etawah (Disertasi) Bogor.
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor.

Santosa, Ch. M. 2001. Khasiat konsumsi day bangun-bangun ( Coleus

amboinicus L.) sebagai pelancar sekresi ai susu ibu menyusui dan memacu
petumbuhan bayi. Tesis. Program Pascasarjana, [PB Bogor.

Silitonga, M. 1993, Efek laktagogum daun jinten (Coleys amboinicus 1.) pada
tikus laktasi. Program pascasarjana, Instityt Pertanian Bogor,

254



) tanaman obat
Subanu, N.p,, Pudjiastuti, Adjiami, 1982, Pengi:mh|-bf:t::j:';apengemhangan
dalam uteryg marmot terisolasi. Jakarta:Pusat Penelitia

hatan, Departemen
Farmasi. Badan Penelitian dan Pengembangan Kese
Keschatan R1.

i perah secara
Sudono, A, F. Rosdiana dan B. S, Setiawan. 2003. Beternak sapi pe
intensif. Penerbit PT. AgroMedia Pustaka, Jakarta.

e i h di Indonesia.
Yusdja, Y. 2005. Kebijakan ekonomi industry agribisnis sapi pera
Analisis Kebijakan Pertanian, 3(3): 257-268.

255




